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SUMMARY

HERLENA DAMAYANTI. Response of Vanilla embryos (Vanilla plcmifolia 

Andrews) on Application of NAA (Naphtaleneacetic Acid) by In Vitro (Supervised

by ANDI WIJAYA and MARLINA).

The objective of this research was to evaluate the effect of NAA on the 

growth of embryo of vanilla (Vanilla planifolia Andrews) by in vitro. This 

experiment was conducted from October 2005 to December 2005 in Plant Tissue 

Culture Laboratory of Agriculture Faculty, Sriwijaya University, Inderalaya.

This experiment was arranged according to Randomized Complete Block

Design with four treatments. Those treatments were N0 (0,1 mg/1 NAA + 0,5 mg/1

Kinetin), Ni (0,5 mg/1 NAA), N2 (1,0 mg/1 NAA) and N3 (1,5 mg/1 NAA) that

arranged in five replications. Immature embryos (40-60 days after pollination) was 

used as explant sources. The embryos were cultured on solid Zz MS (Murashige and

Skoog).

The result showed that the treatment of 0,5 mg/1 NAA tended to increase the 

number of germinated embryos, shoot and root, the height shoot and the highest 

percentages of explants which produce germinated, growth shoot and root. But the 

increased of NAA more than 0,5 mg/1 tends inhibited the growth of immature 

embryo of vanilla.



RINGKASAN

HERLENA DAMAYANTI. Respon Embrio Panili (Vanilla planifolia Andrews) 

yang dikukurkan secara In Vitro terhadap Peningkatan Konsentrasi NAA 

(Nafhtaleneacetic Acid) (Dibimbing oleh ANDI WIJAYA dan MARLINA).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

NAA terhadap pertumbuhan embrio panili (Vanilla planifolia Andrews) secara in 

vitro. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya sejak bulan Okteber 2005 sampai dengan Desember 2005.

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan empat perlakuan, yaitu No (0,1 mg/1 NAA + 0,5 mg/1 Kinetin), Ni (0,5 mg/1

NAA), N2 (1,0 mg/1 NAA) dan N3 (1,5 mg/1 NAA) yang disusun dalam lima

kelompok. Penelitian ini menggunakan embrio muda panili (berumur 40-60 hari 

setelah polinasi) sebagai sumber eksplan yang dikulturkan pada media Vz MS 

(Murashige dan Skoog).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 0,5 mg/1 NAA cenderung 

meningkatkan jumlah kecambah, tunas dan akar, tinggi tunas, serta persentase kultur 

berkecambah, bertunas dan berakar, sedangkan peningkatan konsentrasi NAA yang 

lebih tinggi dari 0,5 mg/1 dapat menghambat pertumbuhan eksplan embrio muda 

panili.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman panili (Vcinillci planifolia Andrews) adalah tanaman perkebunan 

berbatang lunak, yang berasal dari Meksiko. Tanaman ini sudah lama dikenal dan 

dimanfaatkan oleh orang Indian Aztec (Lawani, 1995). Tanaman panili memproduksi 

buah berbentuk polong yang mempunyai aroma khas, karena mengandung 

komponen aromatik yang disebut vanilin. Buah panili dimanfaatkan untuk memberi 

pada berbagai jenis makanan, kembang gula, coklat dan es krim (Fatimah danaroma

Hayani, 2002).

Panili (Vanilla planifolia Andrews) merupakan tanaman komoditi masa

depan yang menguntungkan bagi Indonesia, karena harganya relatif stabil (sekitar Rp

1.700.000,- per kg kering). Kadar vanilin dari panili Indonesia mencapai 2,75 %,

angka tersebut jauh lebih tinggi daripada kadar panili Madagaskar yang merupakan

pengekspor panili terbesar di dunia (Bambang, 2003). Prospek pengembangan panili 

cukup baik, karena permintaan pasar luar negeri terhadap panili belum terpenuhi 

sepenuhnya.

Menurut Tahardi (1999), untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan 

meningkatkan produksi dan kualitas hasil melalui ekstensifikasi dan peremajaan,

penggunaan bibit unggul serta penerapan kultur teknik yang tepat. Ekstensifikasi 

dan peremajaan menuntut penyediaan bibit unggul secara masai, namun, sasaran 

tersebut sulit dipenuhi melalui perbanyakan konvensional. Ada dua kendala dalam 

perbanyakan panili secara konvensional. Pertama, kebutuhan bibit yang banyak,

1
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yaitu lebih kurang 5.000 setek yang hanya diambil dari batang muda berukuran 

panjang 90 - 100 cm. Kedua, adanya gangguan penyakit busuk batang yang 

menyebabkan kematian pada tanaman panili (Ruhnayat, 2003). Salah satu upaya 

untuk memenuhi kebutuhan bibit unggul bebas hama penyakit dalam jumlah banyak 

tersebut adalah melalui teknik kultur jaringan dengan menggunakan embrio sebagai 

sumber eksplan.

Embrio sebagai sumber eksplan sudah banyak digunakan pada tanaman 

anggrek dengan tingkat keberhasilan yang tinggi. Mengingat tanaman panili dan 

anggrek berada dalam famili yang sama, maka diharapkan keberhasilan kultur 

jaringan menggunakan embrio sebagai sumber eksplan pada tanaman panili akan 

berhasil dengan baik.

Assana (1991), menemukan bahwa embrio panili dalam media /2 MS dengan 

penambahan 0,1 mg/1 NAA dan 0,5 mg/1 kinetin menghasilkan embrio berkecambah 

tertinggi (28 kecambah), melalui penelitian ini juga diketahui bahwa masih terjadi 

peningkatan jumlah embrio berkecambah dengan meningkatkan konsentrasi NAA 

walau taripa penambahan kinetin. Hasil penelitian Sumanti (2002), mendapatkan 

bahwa pada konsentrasi NAA 0,5 mg/1 dan air kelapa 150 mg/1 akan mempercepat 

waktu terbentuknya protocorm anggrek Spathoglottis plicata pada media Vacin dan 

Went. Hasil penelitian pendahuluan, menemui kegagalan dalam mengecambahkan 

embrio panili tua yang ditumbuhkan pada media !/2 MS tanpa ZPT.

Salah satu faktor penentu keberhasilan kultur jaringan adalah penggunaan zat 

pengatur tumbuh (ZPT). George dan Sherrington (1984), menyatakan bahwa 

regenerasi tunas dan akar in vitro dikontrol oleh zat pengatur tumbuh (ZPT) sitokinin 

dan auksin. Menurut Hendaryono dan Wijayani (1994), naphtaleneacetic acid (NAA)

I
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merupakan keluarga auksin yang banyak digunakan dalam kultur jaringan, karena

sifat kimianya lebih stabil dan pengaruhnya yang lebih lama terhadap pertumbuhan

dan perkembangan eksplan. Sitokinin yang biasa digunakan untuk merangsang

perkecambahan biji adalah kinetin.

Berdasarkan hal-hal yang telah di kemukakan di atas, maka dilakukan

penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh pemberian NAA terhadap

pertumbuhan eksplan embrio panili (Vanillaplanifolia Andrews) secara in vitro pada

media lA MS.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian NAA 

terhadap pertumbuhan eksplan embrio panili (Vanilla planifolia Andrews) secara in

vitro.

c *
C. Hipotesis

Diduga perlakuan 1,0 mg/1 NAA akan memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan embrio panili ( Vanilla planifolia Andrews) secara in vitro.
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